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Abstract 

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a public health challenge, particularly in 

coastal areas with limited access to health information and services. Lack of family knowledge 

about balanced nutrition and childcare practices is a major factor in stunting. This community 

service activity aims to improve the knowledge and skills of coastal families in preventing 

stunting through nutrition education and mentoring. Implementation methods include health 

education, training in preparing balanced nutritional menus, and mentoring families in 

providing nutritious food. Results indicate increased knowledge and changes in family 

behavior regarding meeting children's nutritional needs. This program is effective in raising 

public awareness of the importance of nutrition in stunting prevention. 
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Abstrak 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan kesehatan 

masyarakat, khususnya di wilayah pesisir yang memiliki keterbatasan akses informasi dan 

pelayanan kesehatan. Kurangnya pengetahuan keluarga mengenai gizi seimbang dan pola asuh 

anak menjadi faktor utama terjadinya stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga pesisir dalam 

pencegahan stunting melalui edukasi dan pendampingan gizi. Metode pelaksanaan meliputi 

penyuluhan kesehatan, pelatihan penyusunan menu gizi seimbang, serta pendampingan 

keluarga dalam praktik pemberian makanan bergizi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku keluarga dalam pemenuhan gizi anak. 

Program ini efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi dalam 

pencegahan stunting. 
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Kata Kunci: Stunting, Gizi Seimbang, Keluarga Pesisir, Edukasi Kesehatan 

I. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dalam 

jangka waktu yang lama. Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih rendah 

dibandingkan dengan standar usianya. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan 

fisik, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan kognitif anak. 

Wilayah pesisir merupakan salah satu daerah yang rentan terhadap masalah stunting. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, serta kurangnya pengetahuan mengenai gizi 

seimbang. Selain itu, pola konsumsi masyarakat pesisir yang cenderung tidak beragam juga 

dapat memengaruhi status gizi anak. 

Keluarga memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak. Ibu sebagai 

pengasuh utama memiliki tanggung jawab dalam menyediakan makanan yang bergizi serta 

memastikan anak mendapatkan asupan nutrisi yang cukup. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan keluarga mengenai gizi menjadi salah satu upaya penting dalam pencegahan 

stunting. 

Melalui program Gerakan Keluarga Pesisir Sehat, diharapkan masyarakat dapat lebih 

memahami pentingnya gizi seimbang serta mampu menerapkan pola makan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian 

masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan edukatif, partisipatif, dan pendampingan berbasis keluarga. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta perubahan perilaku keluarga 

dalam pemenuhan gizi anak sebagai upaya pencegahan stunting. 

a. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah keluarga yang memiliki balita di wilayah pesisir binaan, 

dengan jumlah peserta sebanyak 30 keluarga. Kriteria peserta meliputi: 

• Memiliki anak usia 0–59 bulan  

• Bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan  

• Berdomisili di wilayah pesisir dengan risiko stunting  

Peserta terdiri dari ibu sebagai pengasuh utama, serta anggota keluarga lain yang terlibat 

dalam pemenuhan gizi anak. 
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b. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah pesisir binaan 

puskesmas, dengan karakteristik masyarakat yang sebagian besar berprofesi sebagai 

nelayan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 selama ±4 minggu dengan 

beberapa kali pertemuan. 

c. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan secara optimal dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

• Koordinasi lintas sektor 

Melakukan koordinasi dengan pihak puskesmas, kader posyandu, serta tokoh 

masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan.  

• Identifikasi dan pemetaan masalah 

Mengidentifikasi kondisi gizi balita, pola makan keluarga, serta tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai stunting.  

• Penentuan sasaran kegiatan 

Menentukan keluarga yang menjadi peserta kegiatan berdasarkan data dari 

kader kesehatan dan puskesmas.  

• Penyusunan materi edukasi 

Menyusun materi mengenai:  

o Pengertian dan dampak stunting  

o Gizi seimbang pada balita  

o Pola makan sehat keluarga  

o Pemanfaatan bahan pangan lokal  

• Persiapan media edukasi 

Menyiapkan media berupa brosur, leaflet, serta alat peraga gizi untuk 

memudahkan penyampaian materi.  

Tahap persiapan ini bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan tepat sasaran dan 

sesuai dengan kondisi masyarakat. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang melibatkan partisipasi aktif peserta. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Penyuluhan Gizi dan Stunting 
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Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai: 

• Pengertian stunting dan faktor penyebabnya  

• Dampak stunting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak  

• Pentingnya gizi seimbang pada balita  

• Pola makan yang tepat untuk anak usia dini  

Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta 

tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

b. Pelatihan Penyusunan Menu Gizi Seimbang 

Peserta diberikan pelatihan mengenai cara menyusun menu makanan bergizi 

seimbang dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh di 

wilayah pesisir, seperti ikan, sayuran, dan sumber protein lainnya. 

Materi pelatihan meliputi: 

• Komposisi makanan gizi seimbang  

• Cara mengolah makanan sehat untuk balita  

• Variasi menu makanan harian  

Pelatihan dilakukan secara praktik langsung sehingga peserta dapat memahami 

dan menerapkannya di rumah. 

c. Pendampingan Keluarga 

Pendampingan dilakukan secara langsung kepada keluarga peserta untuk 

memastikan penerapan pengetahuan yang telah diberikan. Kegiatan pendampingan 

meliputi: 

• Kunjungan rumah (home visit)  

• Monitoring pola makan anak  

• Evaluasi praktik pemberian makanan  

• Konsultasi gizi dengan keluarga  

Pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat perubahan perilaku keluarga 

dalam jangka panjang. 

d. Diskusi Kelompok dan Sharing Pengalaman 

Peserta diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman mengenai praktik 

pemberian makan anak serta kendala yang dihadapi dalam pemenuhan gizi. 

Diskusi ini membantu meningkatkan motivasi peserta serta memperkuat 

dukungan sosial antar keluarga. 

3) Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui: 

a. Evaluasi Pengetahuan 
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Dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai stunting dan gizi seimbang. 

 

b. Evaluasi Perilaku 

Dilakukan dengan observasi langsung terhadap perubahan perilaku keluarga dalam: 

• Penyusunan menu makanan  

• Pemberian makanan pada anak  

• Pemantauan tumbuh kembang anak  

c. Evaluasi Partisipasi 

Mengukur tingkat kehadiran dan keterlibatan peserta dalam setiap kegiatan. 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator berikut: 

1) Peningkatan pengetahuan keluarga mengenai stunting dan gizi seimbang  

2) Peningkatan keterampilan dalam menyusun menu makanan sehat  

3) Perubahan perilaku keluarga dalam pemenuhan gizi anak  

4) Meningkatnya kesadaran keluarga dalam memantau tumbuh kembang anak  

5) Tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan  

d. Pendekatan Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan program, dilakukan: 

• Pelibatan kader kesehatan sebagai pendamping lanjutan  

• Pembentukan kelompok keluarga sadar gizi  

• Monitoring berkala oleh puskesmas  

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan 

program Gerakan Keluarga Pesisir Sehat dapat memberikan dampak jangka 

panjang dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat. 

 

 

III. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 30 keluarga yang memiliki 

balita di wilayah pesisir. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan, serta 

pendampingan langsung kepada keluarga sasaran. 

Pada tahap awal, dilakukan penyuluhan mengenai stunting dan pentingnya gizi 

seimbang. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka belum memahami secara 

menyeluruh mengenai penyebab dan dampak stunting terhadap pertumbuhan anak. 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Keluarga tentang Stunting 

No Kategori Sebelum Sesudah 

1 Baik 6 (20%) 23 (76,7%) 

2 Cukup 9 (30%) 6 (20%) 

3 Kurang 15 (50%) 1 (3,3%) 

Terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan keluarga setelah edukasi 

dilakukan. 

 

Tabel 2. Pemahaman Gizi Seimbang 

No Aspek Sebelum (%) Sesudah (%) 

1 Variasi makanan 43,3 90,0 

2 Protein anak 46,7 86,7 

3 Pola makan balita 40,0 83,3 

 

Tabel 3. Perubahan Perilaku Keluarga 

No Perilaku Sebelum (%) Sesudah (%) 

1 Memberikan makanan bergizi 50,0 90,0 

2 Memperhatikan jadwal makan 46,7 86,7 

3 Monitoring tumbuh kembang 43,3 83,3 

 

b. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan gizi memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku keluarga dalam 

pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan keluarga terlihat dari hasil pre-test dan 

post-test yang menunjukkan perubahan signifikan. 

Menurut teori promosi kesehatan, pengetahuan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi perubahan perilaku. Keluarga yang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai gizi akan lebih mampu menyediakan makanan yang sehat bagi anak. 

Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga memberikan kontribusi besar 

dalam perubahan perilaku keluarga. Melalui pendampingan, keluarga dapat 

mempraktikkan secara langsung cara penyusunan menu gizi seimbang. 
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Penggunaan bahan pangan lokal dalam penyusunan menu juga membantu 

meningkatkan keberlanjutan program karena mudah diakses oleh masyarakat pesisir. 

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan 

pendampingan dapat menjadi strategi efektif dalam pencegahan stunting. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Program Gerakan Keluarga Pesisir Sehat berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku keluarga dalam pemenuhan gizi anak sebagai upaya pencegahan stunting. 

b. Saran 

Perlu dilakukan kegiatan edukasi secara berkelanjutan serta dukungan dari tenaga 

kesehatan untuk memastikan keberhasilan program. 
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